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KERUNCONG STAMBUL FAJAR
DALAM ACARA SELAMAT LAUT
DI PULAU MENDANAU
KABUPATEN BELITUNG

INTISARI

Pulau Mendanau ialah salah satu pulau yang terdapat di kepulauan
Belitung. Masyarakat yang tinggal di pulau Mendanau sebagaian besar berprofesi
sebagai nelayan. Masyarakat nelayan di pulau Mendanau tepatnya di desa Suak
Gual setiap setahun sekali selalu melaksanakan sebuah upacara Selamat Laut.
Upacara Selamat Laut dilaksanakan beberapa hari dengan menampilkan kesenian
tradisional salah satunya ialah musik Keruncong Stambul Fajar (KSF). musik
KSF terdiri dari beberapa instrumen vyaitu tiga ukulele, satu viul/biola, satu gitar
akustik, dan gitar bas. Musik KSF dimainkan pada waktu selesainya upacara
Selamat Laut saat acara makan Bedulang atau makan bersama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bentuk penyajian, fungsi dan mengapa musik KSF
yang dimainkan dalam upacara . tersebut. Pendekatan etnomusikologis
dipergunakan sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini, dengan dibantu
ilmu lain seperti antropologi, sosiologi dan lingustik. Penelitian dilakukan dengan
pengamatan lapangan dan kajian kepustakaan.

Upacara Selamat Laut adalah sebuah bentuk ungkapan permohonan
keselamatan dan permintaan untuk dijauhkan dari hal-hal buruk yang dapat terjadi
saat pergi melaut, dalam pelaksanaannya dipimpin oleh dukun kampung dengan
diikuti oleh seluruh masyarakat nelayan yang ada di desa Suak Gual. Musik KSF
sendiri dilibatkan dalam upacara tersebut sebagai pengisi acara setelah upacara
Selamat Laut untuk mengiringi masyarakat -menikmati hidangan makanan,
disajikan di atas panggung dengan menggunakan pakaian adat serta menyajiakan
pertunjukan musik dan pantun. Grup KSF Pengekar Campo membawakan dua
buah lagu yaitu KSF Semol dan KSF Dua Mol dengan bentuk musik 20 birama
untuk KSF Semol dan 18 birama untuk KSF Dua Mol. Musik KSF memiliki dua
fungsi yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer meliputi fungsi
sebagai sarana hiburan, dan fungsi sebagai presentasi estetis. Fungsi sekunder
meliputi fungsi sebagai peningkat solidaritas dan fungsi sebagai media
komunikasi. Melalui fungsi dari musik KSF menjadikanya sebagai musik yang
selalu dilibatkan dalam berbagai acara, dapat dikatakan musik KSF merupakan
identitas dari masyarakat pulau Mendanau.

Kata Kunci : Upacara Selamat Laut, Musik Keruncong Stambul Fajar.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pulau Mendanau adalah salah satu pulau terbesar di kepulauan Belitung
dan dikelilingi pulau-pulau kecil. Pulau Mendanau terbagi atas tiga desa yaitu
desa Selat Nasik, desa Petaling, dan desa Suak Gual sebagai bagian kecamatan
Selat Nasik kabupaten Belitung.

Masyarakat pulau Mendanau mayoritas memeluk agama Islam. Islam
masuk ke wilayah kepulauan Belitung tercatat sekitar abad ke-17 dibawa oleh
seorang ulama yang berasal dari Pasai (Aceh) bernama Syaid Abubakar alias
Syekh Abdullah.! Cerita tentang Syekh Abdullah dikenal dengan sebutan Keramat
Gunong Tajam, kemudian disebut sebagai ulama yang pertama menyebarkan
ajaran Islam di kepulauan Belitung.

Masyarakat pulau Mendanau mayoritas juga berkerja sebagai nelayan serta
berladang Sahang (lada), sehingga banyak aktifitas masyarakat dilakukan
berhubungan dengan laut, seperti mencari ikan di laut dengan menggunakan
perahu atau kapal motor. Salah satu aktifitas masyarakat yang berhubungan
dengan laut ialah sebuah upacara Selamat Laut. Upacara ini merupakan aktifitas
tahunan yang dilaksanakan setiap memulai musim angin barat atau pada awal
bulan November sebagai awal musim penghujan yang terkadang menggangu

aktifitas mencari ikan yang dilakukan masyarakat pulau Mendanau sehingga

"Husnail Husin Abdullah, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan R.l. di Bangka-Belitung
(Jakarta: PT Karya Unipress, 1983), 209.
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upacara Selamat Laut ini dilaksanakan untuk menolak hal-hal buruk yang dapat
terjadi saat pergi melaut.

Upacara Selamat Laut (seperti namanya) merupakan upacara yang
mengharapkan keselamatan selama melaut sehingga upacara ini sering dilakukan
masyarakat dengan berkumpul di pinggir pantai untuk berdoa bersama dipimpin
oleh dukun kampung. Sebelum upacara para masyarakat nelayan biasanya akan
diminta membawa beberapa persyaratan untuk melaksanakan upacara Selamat
Laut berupa Tepung Tawar yang terbuat dari beras yang telah ditumbuk halus,
serta daun Temiang Berani dan daun Tangga Emas.

Dahulu upacara Selamat Laut memang hanya dilaksanakan secara
sederhana tanpa sebuah perayaan atau layaknya sebuah festival yang melibatkan
banyak masyarakat. Seiring berkembangnya masyarakat serta kemajuan
pembangunan yang akhirnya upacara Selamat Laut ini mulai dirayakan seperti
halnya upacara Maras Taun yang merupakan upacara perayaan panen padi dengan
mengundang banyak masyarakat dari luar pulau Mendanau serta menampilkan
berbagai macam kesenian tradisional. Begitu juga dengan upacara Selamat Laut
kini mulai dirayakan dengan mengadakan sebuah pertunjukan kesenian tradisional
yang ada di pulau Mendanau serta melibatkan masyarakat untuk mempersiapkan
kegiatan upacara Selamat Laut beberapa hari sebelum upacara dilaksanakan.
Salah satu kesenian yang ikut menghibur atau penyemarak dalam upacara tersebut
ialah musik Keruncong.

Keruncong merupakan sebuah kesenian musik yang sejak lama telah hidup

dan berkembang dalam lingkungan masyarakat Pulau Mendanau. Seperti dalam
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sebuah upacara pernikahan musik Keruncong dimainkan sebagai hiburan pada
malam hari saat menjaga makanan agar tidak diganggu oleh hewan, selama
menjaga makanan tersebut musik Keruncong terus dimainkan bersamaan dengan
menikmati makanan atau disebut dengan tambul?® (kue yang dihidangkan) yang
disediakan untuk orang yang sedang bermain musik Keruncong hingga pagi hari.
Sehingga musik Keruncong ini disebut masyarakat pulau Mendanau dengan
sebutan Keruncong Stambul Fajar. Istilah kata Keruncong sendiri secara analogi
sama halnya dengan Keroncong hanya saja mengalami perubahan karena dialek
masyarakat lokal pulau Mendanau yang mayoritas masyarakatnya Melayu
Belitung.

Musik Keruncong memiliki persamaan dengan musik Keroncong yang
hanya berbeda secara penyebutan atau dialek dari masyarakat lokal. Musik
Keroncong merupakan salah satu genre musik yang ada di Indonesia. Kata
Keroncong sendiri berasal dari bunyi yang ditimbulkan oleh instrumen gitar kecil
yang berasal dari Polynesia (ukulele).® pada abad ke-16 pada masa kedatangan
bangsa Portugis ke Indonesia musik Keroncong pada awalnya berkembang di
daerah Cilincing Jakarta Utara atau dikenalkan oleh kelompok musik Krontjong
Toegoe yang merupakan pewaris langsung musik Portugis sejak tahun 1661,
masyarakatnya merupakan keturunan dari orang Portugis yang menikah dengan
masyarakat lokal yaitu masyarakat campuran dari keturunan bangsa Portugis-
Indonesia yang beragama Kristen hidup dan mengembangkan musik Keroncong,

lebih tepatnya perpaduan dari representasi musikal budaya Moor, Portugis,

*http://kbbi.web.id/tambul. Diakses 2 Agustus 2017.
*Harmunah, Musik Keroncong (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1987), 9.
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Belanda, Maluku dan Betawi serta lagu-lagu yang mereka bawakan juga
menggunakan bahasa Portugis dan Belanda.*

Musik Keroncong tidak hanya berkembang di Jakarta yang memang
awalnya milik dari masyarakat keturuanan Portugis yang dikenal dengan
Krontjong Toegoe, dari interaksi yang terjadi dengan masyarakat di luar
komunitas Krontjong Toegoe akhirnya terbentuklah gaya permainana baru seperti
di daerah Jawa Tengah permainan musik Keroncong mengikuti irama dan pola
permainan dari gamelan sehingga dikenal Keroncong Langgam yang teknik dan
iramanya mengikuti permainan gamelan.

Penyebaran dari musik Keroncong juga sampai ke daerah di luar pulau
Jawa dengan gaya yang mengikuti budaya masyarakatnya seperti di Ambon yang
terpengaruh oleh musik daerah Hawaian, di Makassar alat musik yang digunakan
sama dengan yang di Jawa hanya saja menambahkan Kecapi dan lagu-lagu yang
dinyanyikan menggunakan bahasa daerah.”

Musik Keroncong mempunyai beberapa bentuk yaitu Keroncong asli,
Stambul 1, Stambul 11, Langgam, dan bentuk Ektra.® Namun pada intinya musik
Keroncong ini berawal dari Krontjong Toegoe yang terdapat di Jakarta Utara

dengan bentuk Keroncong asli yang dapat dikatakan sebagai cikal bakal dari

*Triyono Bramantyo, Desseminasi Musik Barat Di Timur (Yogyakarta: Yayasan Untuk
Indonesia, 2004), 101.

*Harmunah, Musik Keroncong (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1987), 10.

®Soeharto AH, Ahmad Soenardi, dan Samidi Sunupratomo, Serba-Serbi Keroncong
(Jakarta: Musika, 1996), 80.
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musik Keroncong yang ada di Indonesia. Pengaruh Portugis yang masih tersisa
hanya pada penggunaan instrumen keroncong ukulele saja.’

Sejarah yang cukup panjang sebelum tahun 1852 telah terjadi kontak
budaya antara masyarakat pulau Belitung dengan bangsa Eropa seperti Belanda,
Inggris dan Portugis. Berhubungan dengan salah satu genre musik yang
berkembang di daerah Belitung. Terjadinya kontak budaya tersebut bukan tidak
mungkin menginspirasi masyarakat lokal. Akulturasi budaya Barat dengan budaya
lokal telah melahirkan musik hybrid, yakni salah satu dari jenis irama Keroncong.
Salah satu instrumen musik Keroncong yang dikenal di daerah Belitung dan
dimainkan oleh masyarakat yakni ukulele dan seniman lokal menyebutnya
istrumen keruncong.? Istrumen musik ukulele inilah kemudian lahir genre musik
yang dikenal di Belitung dengan sebutan Keruncong Stambul Fajar.

Musik Keruncong Stambul Fajar saat ini- masih terdapat di pulau
Mendanau yang dimainkan oleh dua grup yaitu grup Keruncong Stambul Fajar
Sedap Malam dan grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar Campo, dalam
penelitian ini penulis menjadikan grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar
Campo sebagai objek penelitian karena pertimbangan dari kondisi grup yang
dilihat dari keaktifan latihan, eksistensi, kondisi instrumen, masih adanya penerus
atau regenerasi dari musik Keruncong dan adanya perhatian lebih dari pemerintah

daerah seperti pengadaan instrumen dan bantuan pengeras suara.

"Vicrorius Ganap, “Krontjong Toegoe Sejarah Kehadiran Komunitas dan Musiknya di
Kampung Tugu, Cilincing Jakarta Utara”, Disertasi untuk memperoleh Derajat Doktor dalam
ilmu budaya, Universitas Gajah Mada, 2004, 184.

*Wawancara dengan Suherman Jabing pada tanggal 3 julu 2007 dirumahnya, diijinkan
untuk dikutip.
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Grup KSF Pengekar Campo yang terdapat di desa Suak Gual mereka
memainkan musik KSF ini dengan menggunakan beberapa instrumen yaitu tiga
gitar ukulele berdawai 4 (nilon), setiap ukulele memiliki peran masing-masing ada
yang berperan sebagai ngelingka, nyakar, dan nganak., biola (viul) berdawai 4
(baja), gitar akustik dan terakhir gitar Bas akustik.

Lagu-lagu yang dimainkan dalam musik ini menggunakan syair pantun
yang dinyayikan oleh perempuan dan laki-laki. Musik KSF ini memiliki dua judul
lagu yang disebut Semol (satu mol) dan Dua Mol.® Sesuai dengan tempat
berkembang dan hidupnya musik KSF sudah tentu tidak lepas dari nuansa Melayu
dan budaya masyarakat lokal yang ada dalam irama musik Keruncong Stambul
Fajar.

Apabila di Jawa untuk menyebut sebuah grup musik sering menggunakan
singkatan minsalnya OM Dahlia berarti Orkes Melayu Dahlia, OK Mawar berarti
Orkes Keroncong Mawar dalam kesempatan ini penulis menggunakan singkatan
KSF untuk menyebut Keruncong Stambul Fajar karena objek penelitian ini adalah
grup Pengekar Campo untuk selanjutnya Keruncong Stambul Fajar Pengekar
Campo cukup ditulis KSF Pengekar Campo.

Fenomena musik yang terjadi dalam lingkungan masyarakat pulau
Mendanau memang melalui sejarah yang cukup panjang. Berawal dari instrumen
keruncong ukulele kemudian berkembang bersamaan dengan aktivitas adat
istiadat. Seperti menggunakan musik KSF Pengekar Campo sebagai pengisi acara

dalam rangkaian acara-acara atau perayaan adat seperti upacara Selamat Laut

*Wawancara dengan Jabing tanggal 3 Juli 2017 di rumahnya, diijinkan untuk dikutip.
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yang sering mereka laksanakan setiap tahunnya. Melihat dari fenomena musik
keruncong memberikan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap
musik Keruncong Stambul Fajar dalam aktifitas budaya masyarakat pulau

Mendanau.

B.Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Bentuk Penyajian Musik Keruncong Stambul Fajar dalam
acara Selamat Laut.
2. Apa fungsi musik Keroncong Stambul Fajar dalam acara Selamat Laut di
masyarakat pulau Mendanau.
3. Mengapa Keruncong Stambul Fajar digunakan dalam upacara Selamat

Laut.

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan bentuk penyajian musik
Keruncong Stambul Fajar dalam acara selamat laut, (2) menjelaskan dan
menganalisis fungsi dari Musik Keruncong Stambul Fajar dalam acara Selamat
Laut, (3) menjelaskan dan menganalisis mengapa Keruncong Stambul Fajar
digunakan dalam upacara Selamat Laut.

2. Manfaat
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
awal tentang musik Keroncong yang berkembang di pulau Mendanau. Selain itu,
juga dapat memperkaya pengetahuan tentang musik Keroncong yang ada di
Indonesia dan khususnya menjadi suatu pengetahuan baru bagi penulis serta

masyarakat Belitung tentang musik Keruncong Stambul Fajar.

D.Tinjauan pustaka

Penyusunan tulisan ini, digunakan beberapa sumber pustaka untuk
melengkapi penulisan dan memperkuat isi kajian, berikut sumber-sumber yang
digunakan :

Alan P. Merriam, The Anthopologi of Music. Terjemahan Bramantyo.
(Chicago, Illinois: North-western University Press, 1964). Buku ini berisi tentang
fungsi musik antara lain pengungkapan emosional, penghayatan estetis, hiburan,
sarana komunikasi, reprentasi simbolis, reaksi jasmani, keterkaitan dengan norma
social, ritual keagamaan, dan pelestarian yang dapat membantu dalam
menganalisis tentang fungsi kesenian musik Keruncong Stambul Fajar
dimasyarakatnya.

Harmunah, Musik Keroncong. (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,1987).
Buku ini membahas tentang Musik Keroncong dalam sejarah, gaya dan
perkembangannya. buku ini digunakan sebagai referensi sekaligus perbandingan
dalam penulisan.

Huzaini Sahib, Cerite Kampung dari Kempong Halaman Petuah urang

Bari’ Belitong dalam Cerite Rakyat, (Belitung: Persembahan PT Timah untuk
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kelestarian Budaya Belitong, 2005). Buku ini berupa hasil penelitian tentang
cerita Rakyat dan mitos yang berkembang di pulau Belitung. Buku ini digunakan
sebagai referensi untuk melihat hubungan antara pantun dengan cetita-cerita
rakyat.

Kard- Edmund Prier SJ, llmu Bentuk Musik, (Yogyakarta: Pusat Musik
Liturgi,1996). Buku ini berisi tentang ilmu dasar bentuk musik, buku ini
digunakan untuk membantu dalam mengenalisis secara tekstual atau secara
musikal.

Rahayu Supanggah (ed.), Etnomusikologi. (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995). Buku ini berisi tentang pengenalan pada tahap awal terhadap
pengertian, perkembangan, pendekatan dan cara kerja yang biasa dilakukan di
bidang musik dalam konteks budaya. Menjabarkan pula metode dan teknik
penelitian dalam ilmu etnomusikologi  sehingga dapat membantu dalam
melakukan penelitian.

R.M Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi. (
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002). Salah satu bab pada buku ini
membahas tentang seni Pertunjukan dan Pariwisata di Era Globalisasi. Bagian ini
dapat digunakan untuk menganalisis tentang perkembangan dari musik Keuncong
Stambul Fajar yang hari ini mulai tersentuh oleh kegiatan wisata sehingga dapat
membantu penulis untuk memudahkan penulisan.

Syahbuddin Salim, Memperkenalkan Kenegerian Belantu, (Jakarta:
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1983). Buku ini merupakan

hasil penelitian terdahulu tentang gambaran masyarakat Belitung khususnya
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daerah Belantu berupa gambaran tentang adat-istiadat dan kebiasaan yang sering
dilakukan oleh masyarakat Belantu buku ini digunakan sebagai informasi awal
tentang gambaran masyarakat yang ada di Belitung.

Soeharto AH, dkk, Serba-Serbi Keroncong (Jakarta: Musika, 1996). Buku
ini berisi tentang musik keroncong dari awal perkembangannya hingga menjadi
bentuk yang sekarang sehingga buku ini digunakan untuk menjadi informasi awal
tentang musik keroncong.

Triyono Bramantyo, Desseminasi Musik Barat di Timur (Yogyakarta:
Yayasan Untuk Indonesia, 2004). Buku ini berisi tentang sejarah hadirnya
pengaruh musik Barat di Indonesia yang dibawa oleh para pedagang, missionaris
dan penyebar agama Kristen sehingga buku ini digunakan sebagai informasi awal

untuk mendukung penulisan.

E. Metodologi penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnomusikologis namun dibantu
dengan ilmu-ilmu lain seperti Antropologi, Sosilogi dan Linguistik. Penulisan ini
memang secara garis besar menggunakan pendekatan Etnomusikologi yaitu musik
dalam konteks kebudayaan, dalam hal ini musik KSF adalah objek material maka
ditempatkan sebagai teks sedangkan masyarakat pemiliknya ditempatkan sebagi
konteks, karena berkaitan dengan prilaku masyarakat, hubungan masyarakat serta
bahasa maka dibutuhkan alat bantu yaitu antropologi, sosiologi, dan linguistik.

Menganalisis teks atau musikologi digunakan ilmu bentuk analisis musik dari
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bukunya Kard- Edmud Prier SJ, sedangkan untuk menganalisis secara kontek
yang melihat secara fungsi dari pada KSF maka menggunakan buku dari Alan P.
Merriam vyaitu The Anthropology Of Music, serta beberapa ilmu lain untuk

membantu penulisan.

2. Teknik pengumpulan data
a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mencari sumber data pertama dalam bentuk
tulisan seperti buku, artikel dan penelitian terdahulu. Studi pustaka dilakukan juga
untuk mencari buku-buku yang mengandung teori yang mendukung penelitian.
Studi pustaka antara lain dilakukan di berbagai tempat, yaitu:

- Studi pustaka juga dilakukan di perpustakaan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta untuk mencari buku-buku yang mengandung teori yang dapat
digunakan untuk menganalisi data dan juga mencari data-data hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan objek penelitian

- Studi pustaka juga dilakukan di perpustakaan daerah Kabupaten Belitung
yang berhubungan dengan data-data pendukung penelitian.

b. Obeservasi
Observasi dilakukan di pulau mendanau terhadap grup musik Keruncong
Stambul Fajar Pengekar Campo dengan mengikuti setiap aktifitas dari grup ini

seperti latihan, pentas, hingga kegiatan yang berhubungan dengan objek penelitian
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c. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan ketua grup untuk mendapatkan informasi
tentang musik Keruncong Stambul Fajar, kemudian wawancara juga akan
dilakukan dengan ketua adat untuk mendapatkan informasi tentang musik
Keruncong Stambul Fajar, wawancara juga akan dilakukan dengan masyarakat
pulau Mendanau. Alat yang digunakan untuk wawancara yaitu berupa alat tulis
dan alat rekam audio.
d. Dokumentasi

Semua Kkegiatan penelitian di dokumentasikan sebagai bukti telah
dilakukannya penelitian. Seperti video latihan dan pementasan, berupa rekamam
audio yang di dokumentasi saat penelitian. Menggunakan alat perekam berupa
kamera dari handphone dan Nikon.
e. Analisis Data

Data yang diperoleh dari studi pustaka, hasil wawancara, dan observasi di
lapangan dikelompokkan sesuai dengan-pertimbangan pokok permasalahan yang
dipermasalahkan. Data yang diperoleh diklasifikasikan kemudian dianalisis dan
diuraikan secara sistematis, untuk mempermudah dalam pembahasan sesuai

dengan maksud dan tujuan dari penyusunan tulisan ini.
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F. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan sistematika
penulisan sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian terdiri
dari pendekatan, teknik pengumpulan data, analisis data dan sistematika
penulisan.

BAB Il Gambaran umum masyarakat pulau Mendanau meliputi letak
geografis pulau mendanau, keadaan alam, identifikasi masyarakat yang terdiri dari
mata pencarian masyarakat, sistem kepercayaan, adat istiadat, dan kesenian, serta
grup yang memainkan musik KSF.

BAB Il Pelaksanaan Upacara Selamat Laut meliputi deskripsi
pelaksanaan upacara selamat laut dari persiapan hingga selesai.

BAB IV Berisi tentang kajian teks dan konteks dari musik Keruncong
Stambul Fajar meliputi penjelasan serta deskripsi tentang analisis dari bentuk
musik KSF dalam acara Selamat Laut, serta analisis fungsi dari musik KSF dalam
acara Selamat Laut tersebut.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan.
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